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ABSTRACT

Nurma Djahuno. Student Id. 281 414 049. The Cultural Shifting of Sisiru Ritual.
Skripsi. Department of Sociology, Faculty of Social Science, State University of
Gorontalo. 2018. The principal supervisor is Prof. Dr. Rauf A. Hatu, M.Si, and the

co-supervisor is Yowan Tamu, S.Ag, M.A.

The study aims at investigating the factors encouraging the cultural shifting of
Sisiru Ritual in Doa Arwah Tahunan (Annual Prayer for the deceased). The study is
conducted at Kaliyoso Village, Dungaliyo Sub-district, Gorontalo District. It applies
a qualitative method with a descriptive approach. Techniques of data collection are

observation, interview, and documentation.

Based on the findings, factors encouraging the cultural shifting of sisiru ri

are a low economy, lack of custom system, modernization, willing to mi

environment, and social change factors. It is found that the society




ABSTRAK

Nurma Djahuno Nim 281 414 049 Pergeseran Budaya Ritual Sisiru,
Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Gorontalo 2018. Dibimbing Oleh Bapak Prof. Dr. Rauf A. Hatu. M.Si
(pembimbing I) dan Ibu Yowan Tamu, S, Ag, M.A (pembimbing II).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang faktor pendorong
Pergeseran Budaya Ritual Sisiru dalam Doa Arwah tahunan. Adapun
penelitian ini dilakukan di Desa kaliyoso Kecamatan Dungaliyo Kabupaten
Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif, pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan tehnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti, yang mendorong terjadinya
pergeseran budaya ritual sisiru yaitu faktor ekonomi yang rendah, faktor
lemahnya sistem adat, faktor modernisasi, faktor rasa ingin berbaur faktor
lingkungan dan faktor perubahan sosial. Berdasarkan penelitian ini ditemukan
bahwa masyarakat Jawa Tondano sangatlah kurang dalam berinteraksi dengan
masyarakat Gorontalo walaupun sudah bertahun-tahun tinggal dalam satu
wilayah namun interaksinya masih sangat kurang. Dalam penelitian ini faktor
yang paling banyak yang mempengaruhi bergesernya budaya ritual sisiru
khususnya doa arwah tahunan karena rendahnya ekonomi masyarakat Jawa
Tondano.
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